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Pendahuluan
Latar Belakang
Industri pariwisata sebagai suatu penyokong utama pada pengembangan ekonomi nasional karena 

berperan guna memperluas kesempatan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
menjaga keberlanjutan identitas budaya daerah 

Undang-Undang Nomo 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisiataan dan Pemenparekraf Nomor 14 Tahun 2016 yang 
menekankan bahwa pengelolaan destinasi wisata perlu dilaksanakan melalui pertimbangan aspek sosial, ekonomi, budaya, 

serta lingkungan dan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberi ruang yang lebih luas bagi pemerintah desa agar 
mengelola potensi lokal secara mandiri, termasuik sektor pariwisata yang berbasis pada kekhasan dan keunggulan desa. 

Jawa Timur sebagai salah satu wilayah dengan perkembangan pariwisata yang pesat, terutama pada sektor wisata alam 
dan wisata berbasis komunitas. Kabupaten Pasuruan sendiri memiliki potensi wisata alam yang tinggi, salah satunya yakni 
Air Terjun Coban Binangun di Kecamatan Pandaan. Coban Binangun yang mulai berkembang sejak 2015 melalui inisiatif 

warga dan pemuda desa yang membuka akses menuju lokasi air terjun.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Permasalahan

⚠ B️elum ada Strategi pengembangan yang terstruktur
⚠ P️engelolaan masih bersifat swadaya & informal 
⚠ B️elum ada dokumen perencanaan strategis 
⚠ S️DM belum terlatih secara profesional
⚠ P️romosi digital masih lemah
⚠ P️engelolaan data pengunjung masih berbasis karcis

️
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Metode
Deskriptif Kualitatif dengan Pendekatan Studi Kasus

• Jenis penelitian: Kualitatif Deskriptif
• Menurut Sugiyono (2019): penelitian 

Kualitatif digunakan untuk memahami 
fenomena dalam kondisi alamiah 

• Pendekatan: Sudi Kasus Mengkaji 
secara mendalam objek wisata Air 
Terjun Coban Binangun. 

1. Jenis & Pendekatan Penelitian 2. Lokasi & Waktu Penelitian 
• Lokasi: Desa Plintahan, 

Kecamatan Pandaan, 
Kabupaten Pasuruan. 

• Waktu: April 2025

3. Informan Penelitian

Teknik: Purposive Sampling
Ø Menurut Moleong (2017:132): 

informan dipilih karena memahami 
kondisi yang diteliti. 

Ø Jumlah informan 3 Orang
1. Bapak Kholis Seketaris Desa. 
2. Bapak Yanto pengelola
3. Wisatawan

• Wawancara mendalam -> Menggali informasi langsung
• Observasi -> melihat kondisi lapangan
• Dokumentasi -> data pendukung

5. Teknik Pengumpulan Data

Strategi Pengembangan Menurut Kooten dalam Salusu 
(2006:104-105): 
üStrategi Organisasi
üStrategi Program 
üStrategi Pendukung Sumber Daya 
üStrategi Kelembagaan

Menggunakan model Miles & Huberman:
• Reduksi data -> memilih data yang relevan
• Penyajian data -> menyusun data dalam narasi, tabel, atau bagan
• Penarikan Kesimulan -> menafsirkan data & menarik kesimpulam

6. Teknik Pengumpulan Data

4. Fokus Penelitian pada teori Kooten dalam 
Salusu (2006:104-105)
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Hasil
Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan yang terlibat dalam 

pengelolaan Air Terjun Coban Binangun

Strategi Organisasi

§ Pengelolaan 
dilakukan oleh 
Pokdarwis dan 
Pokja.

§ Terdapat 
pembagian peran 
antara pengelola

§ Belum memiliki 
legalitas formal 
organisasi.

Strategi Program

§ Promosi dilakukan 
melalui media sosial 
pribadi dan 
influencer lokal. 

§ Tersedia warung 
masyarakat di 
sekitas lokasi wisata.

§ Program belum 
terencana secara 
tertulis.

Strategi sumber Daya Strategi Kelembagaan

§ Fasilitas dasar sudah 
tersedia meskipun 
masih sederhana. 

§ Pengelolaan 
keuangan masih 
manual dan berbasis 
karcis 

§ SDM pengelola masih 
terbatas dan masih 
belum terlatih khusus.

§ Kerja sama masih 
terbatas. 

§ Belum ada kerja 
sama langsung 
dengan Dinas 
Pariwisata. 

§ Kolaborasi lintas 
sektor belum 
optimal. 

Secara keseluruhan, pengelolaan Air Terjun Coban Binangun telah berjalan berbasis partisipasi masyarakat, namun 
masih belum optimal pada keempat aspek strategi menurut Kooten dalam Salusu (2006:104-105).
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Pembahasan 1. 
1. Strategi Organisasi

Dokumentasi

§ Pengelolaan dilakukan oleh Pokdarwis dan Pokja wisata. 
§ Terdapat struktur organisasi sederhana dengan pembagian tugas. 
§ Belum memiliki legalitas formal dan dokumen struktur organisasi yang resmi

Analisis 
§ Koordinasi antara Pokdarwis (tingkat desa) dan Pokja (tingkat lapangan) sudah berjalan.
§ Namun, belum adanya legalitas formal membuat organisasi belum memiiki payung hukum 

yang kuat. 
§ Pembagian tugas belum sepenuhnya profesional dan terdokumentasi dengan baik. 

Kaitan Teori
§ Sesuai dengan teori Kooten dalam Salusu, strategi organisasi belum optimal 

karena belum memenuhi aspek kejelasan struktur, legalitas, dan sistem 
manajemen yang kuat.  
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Pembahasan 2. 
2. Strategi Program 

Dokumentasi

§ Promosi melalui media sosial pribadi dan influencer lokal. 
§ Tersedia warung masyarakat sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi. 
§ Program pengembangan belum direncanakan secara tertulis. 

Analisis 
§ Program pengembangan sudah berjalan dalam bentuk promosi sederhana dan pemberdayaan 

masyarakat. 
§ Namun, belum memiliki rencana kerja, maupun target jangka panjang. 
§ Promosi masih sporadis dan tidk dikelola oleh akun media sosial resmi. 

Kaitan Teori
§ Strategi program menurut Kooten mencakup perencanaan program kerja 

dan promosi. Pada Coban Binangun, program sudah ada tetapi belum 
berbasis perencanaan strategis. 
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Pembahasan 3. 
3. Strategi Sumber Daya 

Dokumentasi

§ Fasilitas wisata sudah ada. 
§ Pengelolaan keuangan masih manual berbasis penjualan by karcis. 
§ SDM pengelola masih terbatas dan belum terlatih khusus di bidang pariwisata.

Analisis 
§ Ketersediaan fasilitas menjadi modal awal pengembangan. 
§ Namun, sistem administrasi dan pembukuan belum tertata sehingga menyulitkan 

evaluasi. 
§ Keterbatasan SDM berdampak pada kualitas layanan dan inovasi pengelolaan.

Kaitan Teori
§ Sesuai teori Kooten, strategi sumber daya berkaitan dengan pemanfataan fasilitas, 

SDM, keuangan, serta teknolohi. 
§ Pada Coban Binangun, aspek tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. 

No Fasilitas Keberadaan   Keterangan

1 Jalan setapak & 
Tangga

Ada  Baik – Sudah permanen, 
mempermudah akses ke 

lokasi
2 Toilet Umum Ada (1 Unit)  Kurang baik – Karena masi 

satu dan mengakibatkan 
antrean

3 Tempat Sampah Ada  Baik – Tersedia di berbagai 
titik lokasi wisata

4 Warung 
Makanan/Minuman

Ada  Baik – Memudahkan 
pengnjung membeli 

makanan/minuman, dan 
dikelola langsung oleh 

masyarakat
5 Papan Petunjuk Arah Ada  Baik- Tersedia mulai dari 

pintu masuk dusun Binangun

6 Tempat duduk untuk 
bersantai

Ada  Baik – Sudah ada dan terus 
dilakukan penambahan 

tempat duduk

7 Pos Penjaga Karcis Ada  Cukup Baik – Sudah tidak 
hanya meja, namun belum ada 

manajemen resmi

8 Spot Swafoto Ada  Baik – Menjadi daya tarik 
tambahan bagi wisatawan 

9 Mushola Ada (1 Unit)  Baik – Fasilitas ibadah 
tersedia bagi pengunjung
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Pembahasan 4. 
4. Strategi Kelembagaan  

Dokumentasi

§ Belum ada kerja sama langsung dengan Dinas Pariwisata. 
§ Kolaborasi lintas sektor belum optimal. 
§ kerjasama kelembagaan dengan Dinas Perikanan dalam kegiatan tabur benih ikan untuk area 

sungai mengalir dari air terjun.

Analisis 
§ Kerja sama yang ada belum berfokus pada pengembangan wisata. 
§ Minimnya jejaring kelembagaan menghambat dukungan program dan pendanaan. 
§ Perlu perluasan kemitraan dengan instansi terkait. 

Kaitan Teori
§ Strategi kelembagaan menurut Kooten menekankan pentingnya jaringan kerja 

sama untuk mencapai tujuan. 
§ Pada Coban Binangun, aspek kelembagaan belum mendukung secara 

menyeluruh.  

Kegiatan Tabur Benih Ikan 
Bersama Dinas Perikanan  
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Temuan Penting Penelitian
Ø Pengembangan wisata berbasis masyarakat sudah 

berjalan.
Ø Pengelolaan Air Terjun Coban BInangun telah 

berjalan berbasis partisipasi masyarakat melalui 
Pokdarwis dan Pokja. 

Ø Strategi organisasi belum optimal karena belum 
memiliki legalitas formal dan struktur yang kuat. 

Ø strategi program sudah dilakukan namun belum 
berbasis perencanaan jangka panjang. 

Ø strategi sumber daya memiliki potensi, tetapi terbatas 
pada SDM, administrasi, dan pemanfaatan teknologi. 

Ø Strategi kelembagaan masih lemah, karena kerja 
sama terbatas dan berlum berfokus pada 
pengembangan wisata. 

Ø Diperlukan penguatan strategi secara menyeluruh 
agar pengembangan wisata berjalan berkelanjutan 
dan profesional. 
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu administrasi 
publik, khususnya pada kajian 
strategi pengembangan pariwisata 
berbasis masyarakat melalui 
pendekatan teori Kooten dalam 
Salusu (2006:104-105). Selain itu, 
penelitian ini dapat menjadi referensi 
bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pengembangan 
objek wisata lokal. 

Bagi Pengelola Wisata
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam 
meningkatkan strategi pengelolaan Air Terjun Coban Binangun, terutama 
pada aspek organisasi, program, sumber daya, dan kelembagaan agar 
pengelolaan wisata lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Bagi Pemerintah Desa dan Instansi Terkait
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan  pertimbangan dalam 
mendukung pengembangan wisata berbasis masyarakat melalui 
penguatan kelembagaan, peningkatan fasilitas, serta kerja sama 
antarinstansi. 
Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya partisipasi dalam pengembangan dan pengelolaan 
objek wisata lokal sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat sekitar. 

Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan penelitian 
mengenai strategi pengembangan pariwisata, khususnya wisata alam 
berbasis masyarakat. 
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